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Abstrak 

Gizi kurang merupakan kondisi apabila keadaan gizi balita yang ditandai dengan kondisi kurus  ketika 

anak tidak menerima nutrient, mineral, dan kalori yang cukup untuk membantu perkembangan organ 

vital akan berdampak pada pertumbuhan dan kesehatan anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

analisis faktor kejadian gizi kurang dengan status gizi pada balita usia 24-59 bulan di wilayah kerja 

puskesmas wara utara kota tahun 2024. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif menggunakan metode cross-sectional survey. Lokasi penelitian di wilayah kerja 

puskesmas wara utara kota penelitian dilakukan pada bulan juni 2024. Populasi penelitian ini adalah anak 

balita, sampel sebanyak 38 orang menggunakan teknik total sampling. Analisa data yang dilakukan 

dengan analisis univariat dan bivariate. Hasil penelitian dengan uji chi square menunjukkan adanya 

hubungan pengetahuan ibu nilai P= 0,020 (P<0,05), energi P= 0,050 (P<0,05), lemak P= 0,050 (P<0,05) 

analisis faktor kejadian gizi kurang dengan status gizi pada balita usia 24-59 bulan di wilayah kerja 

puskesmas wara utara kota tahun 2024. Dan tidak ada hubungan pola asuh P= 1,000 (P<0,05) asupan gizi 

protein P=0.312 (P<0,05) dan lemak P= 0,179 (P<0,05) analisis faktor kejadian gizi kurang dengan status 

gizi pada balita usia 24-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Wara Utara Kota Tahun 2024. 

Kata Kunci : status gizi; pengetahuan ibu; pola asuh; asupan makan 

 

Abstract 

Malnutrition is a condition where the nutritional status of a toddler is characterized by a thin condition 

when the child does not receive sufficient nutrients, minerals and calories to help the development of vital 

organs, which will have an impact on the child's growth and health. This study aims to determine the 

factor analysis of the incidence of malnutrition and nutritional status in toddlers aged 24-59 months in 

the working area of the Wara Utara City Health Center in 2024. The research design used in this 

research is quantitative research using a cross-sectional survey method. The research location was at the 

North Wara Community Health Center, the research city was conducted in June 2024. The population of 

this study was children under five, a sample of 38 people. Data analysis was carried out using univariate 

and bivariate analysis. The results of the study using the chi square test showed that there was a 

relationship between maternal knowledge with a value of P= 0.020 (P<0.05), energy P= 0.050 (P<0.05), 

fat P= 0.050 (P<0.05) factor analysis of nutritional events poor nutritional status in toddlers aged 24-59 

months in the working area of the Wara Utara City Health Center in 2024. And there is no relationship 

between parenting style P= 1,000 (P<0.05) protein nutritional intake P=0.312 (P<0, 05) and fat P= 

0.179 (P<0.05) factor analysis of the incidence of malnutrition and nutritional status in toddlers aged 

24-59 months in the working area of the Wara Utara City Health Center in 2024. 

Keywords: nutritional status; maternal knowledge; parenting patterns; food intake 

3Prodi Ilmu Keperawatan  Keperawatan Universitas Mega Buana Palopo 

helenperiselo1503@yahoo.co.id        

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 43 

 

 

 

 

 

Copyright © 2024, Mega Buana Journal of Nursing   

 e-ISSN 2829-1905 

 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan investasi sumber daya manusia (SDM) yang paling mahal bahkan 

tak ternilai harganya.Terutama kesehatan pada anak balita yang memerlukan perhatian khusus 

bagi kecukupan status gizinya sejak lahir bahkan sejak dalam masa kandungan. Balita akan sehat 

apabila sejak awal kehidupannya sudah diberikan makanan sehat  dan seimbang sehingga 

kualitas SDM yang dihasilkan menjadi optimal. 

Puskesmas atau pusat pelayanan kesehatan masyarakat adalah salah satu fasilitas 

pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya untuk meningkatkan dan kesehatan 

perseorangan tingakat pertama dengan mengupayakan upaya promotif, dan preventif untuk 

mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya di jangkauan wilayah kerja. 

Kata balita adalah istilah yang umum digunakan untuk usia anak hingga berusia 5 tahun. 

Pengelompokan usia anak 1 sampai dengan 3 tahun disebut dengan sebutan batita dan usia 3 

sampai 5 tahun dengan sebutan pra sekolah. Anak usia batita masih tergantung penuh dengan 

orang tua untuk setiap kegiatannya. Pada masa balita lah proses dimana pertumbuhan anak 

merupakan tahapan yang sangat penting, pada masa ini menjadi penentu agar pertumbuhan anak 

menjadi lebih baik pada periode berikutnya (Gunawan, 2018). 

Masa balita adalah masa yang paling penting dalam siklus kehidupan, karena pada usia 0 

sampai 5 tahun balita mengalami perkembangan fisik, mental dan perilaku. Oleh karena itu di 

usia tersebut balita perlu mendapatkan perhatian khusus dalam hal gizi mereka. Tumbuh 

kembang anak di masa mendatang sangat dipengaruhi oleh perhatian orang tua dalam hala 

pemberian gizi di usia balita. Teknik penilaian terkait dengan status gizi balita merupakan cara 

yang secara kontinyu harus dilakukan agar kesehatan balita dapat terus terpantau dengan baik 

(Gunawan, 2018). 

Gizi kurang merupakan kondisi apabila keadaan gizi balita yang ditandai dengan kondisi 

kurus ketika anak tidak menerima nutrient, mineral, dan kalori yang cukup untuk membantu 

perkembangan organ vital, gizi buruk akan berdampak pada pertumbuhan dan kesehatan anak. 

Anak usia dini membutuhkan vitamin dan mineral dalam jumlah yang cukup karena 

berhubungan dengan proses pertumbuhannya vitamin dapat mengatur metabolisme tubuh. 

Gizi kurang merupakan salah satu masalah gizi yang banyak terjadi didunia  data UNICEF 

tahun 2018 menujukkan bahwa hampIr dari semua kematian pada anak di  bawah 5 tahun 

disebabkan oleh kekurangan gizi meliputi wasting (gizi kurang). 

Berrdasarkan data World Heralth Organization (WHO) tahurn 2021, sercara global pada 

tahurn 2020 mernurnjurkkan bahwa, ada serbanyak 149 jurta anak balita diperrkirakan merngalami 

sturnting (terrlalur pernderk urnturk ursia), 45 jurta diperrkirakan urnderrwerigh (terrlalur kurrurs urnturk tinggi 

badan), dan 38,9 jurta merngalami kerlerbihan berrat badan ataur obersitas serrta serkitar 45% kermatian 

pada anak di bawah ursia 5 tahurn terrkait yang diserbabkan 28 olerh kerkurrangan gizi. Kerkurrangan 

gizi ini serbagian bersar terrjadi di nergara-nergara berrpernghasilan rerndah dan mernerngah terrmasurk 

Indonersia. 

Riskernders 2018 mernurnjurkkan prervalernsi gizi kurrang di Indonersia serbersar 13,8%. 

Prervalernsi gizi kurrang terrtinggi ditermpati olerh nursa ternggara timurr serbanyak 22,2% dan 
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prervalernsi terrerndah terrdapat di kerpurlauran riaur serbanyak 9,8%. Prervalernsi gizi kurrang Surlawersi 

serlatan serndiri serbanyak 18,4% (Riskersdas 2018). 

Data dinas kerserhatan provernsi surlawersi serlatan tahurn 2018 mernurrurt data kaburpatern/kota 

prervalernsi gizi kurrang terrtinggi terrdapat di Barrur serbanyak 26,61% kermurdian terrtinggi kerdura di 

takalar serbanyak 26,59% dan terrtinggi kertiga di pinrang serbanyak 22,15% dan prervalernsi 

terrerndah di Bantaerng 9,18% dan berrdasarkan data kota palopo terrdapat serkitar 18,66% balita 

yang merngalami gizi kurrang (Riskersdas 2018). 

Serlain itur, mernurrurt hasil SSGI 2022 Prervalernsi balita wasting diIndonersia naik serbersar 0,6 

poin yaitur dari 7,1% mernjadi 7,7% dan urnturk overrweright merngalami pernurrurnan sererkitar 0,2 

poin dari 3,8% mernjadi 3,5% pada Tahurn lalur. Data wasting di Indonersia yang terrtinggi yaitur 

Malurkur serbersar 11,9%, urnturk Surlawersi Serlatan terrdapat pada perringkat 15 dari data wasting 

terrtinggi di Indonersia. Walaurpurn terrtinggi ker-15 namurn, jurga dapat dikatakan tinggi karerna 

jurmlah data Wasting di Surlawersi Serlatan yaitur serbersar 8,3% serdangkan standar Indonersia yaitur 

serbersar 7,7%, jadi dapat dikatakan bahwa Surlawersi Serlatan urnggurl 0,6% dari standar yang 

ditertapkan Indonersia. Pravalernsi balita wasting di kota Palopo serbersar 6,3%, yang terrtinggi 

berrada di kab Maros yaitur 13,6% dan yang paling terrerndah di kab Toraja Urtara yaitur 2.9%. 

Hasil pernerlitian yang dilakurkan olerh perneriti (Errtiana and Zain 2022) bawa perngertahuran 

ibur sangat pernting perranannya dalam mernernturkan asurpan makanan karerna tingkat perngertahuran 

gizi serserorang berrperngarurh terrhadap perrilakur dalam mermilih makanan yang akan berrdampak 

pada asurpan gizi anaknya. Perngertahuran ibur yang berrberda dapat mermperngarurhi staturs gizi anak 

nya. Perngertahuran ibur yang baik terntang gizi akan mermperrmurdah ibur dalam merngasurh anak 

terrurtama mermperrhatikan asurpan makanan anak serhingga staturs gizi mernjadi mermbaik. 

Serdangkan ibur yang mermpurnyai perngertahuran kurrang terntang gizi dapat merngakibatkan 

berrkurrangnya kermampuran urnturk mernerrapkan informasi dalam kerhidurpan serhari-hari yang 

merrurpakan salah satur pernyerbab terrjadinya. 

Hasil pernerlitian (Maurliza, dkk 2023.)mernurnjurkkan bahwa terrdapat hurburngan antara pola 

asurh ibur yang terrdiri dari permberrian makan, sanitasi/higiernitas lingkurngan, dan perlayanan 

kerserhatan derngan Balita ursia 12-59. pola asurh merncakurp 3 asperk antara lain perrhatian ataur 

durkurngan ibur pada anak terrkait rangsangan psikososial pada anak, praktik permberrian makanan 

serrta perrawatan kerserhatan. 

Pada pernerlitian (Maria Nova, dkk 2024)hasil pernerlitian ditermurkan, bahwa balita kerlompok 

kasurs mermiliki pola asurh yang baik (45,5%) dibandingkan balita kerlompok kontrol yang 

mermiliki pola asurh yang baik (86,4%). Dari hasil analisa data diperrolerh nilai ρ-valurer serbersar 

0,010. Berrdasarkan hasil analisa data mernurnjurkan terrdapat hurburngan berrmakna antara pola asurh 

terrhadap staturs gizi balita karerna nilai ρ- valurer < α (0,010 < 0,05). Sifat hurburngan kerdura 

variaberl terrserburt adalah sermakin baik pola asurh yang diberrikan pada balita maka sermakin baik 

staturs gizi pada balitanya. Berrdasarkan hasil analisa data terrserburt sermakin tinggi pola asurh yang 

diberrikan maka risiko terrjadinya wasting akan sermakin rerndah. 

Mernurrurt perndapat (Ferva Tridiyawati, ddk 2019) perngertahuran ibur sangat berrhurburngan 

derngan kerjadian gizi kurrang pada balita.Ibur yang berrperngertahuran kurrang dapat diserbabkan 

karerna kurrang perngalaman dalam merngurrurs anak karerna anak yang perrtama ataur karerna ibur 

derngan jurmlah anak yang terrlalur banyak serhingga banyak anaknya tidak terrurrurs derngan 

baik.maka di harapkan kerpada ternaga kerserhatan lerbih mermperrhatikan ibur–ibur yang 
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berrperngertahuran kurrang derngan mermberrikan pernyurlurhan dan jurga konserling terntang gizi balita 

agar gizi pada balita diwilayah kerrjanya mernjadi baik. 

Pada pernerlitian(.Fitria Ningsih,dkk 2021) Berrdasarkan hasil pernerlitian yang mernurnjurkkan 

bahwa ada hurburngan Asurpan Makanan derngan Kerjadian Gizi Kurrang Pada Balitaderngan nilai P 

valurer = 0,001 dan diperrolerh nilai OR serbersar 5,000, hal ini mernurnjurkan bahwa balita derngan 

asurpan makanan kurrang curkurp mermiliki rersiko kerjadian gizi kurrang hampir 5 kali lerbih bersar 

dibandingkan derngan balita yang asurpan makanan curkurpbahwa balita yang merngalami gizi 

kurrang dan tingkat konsurmsi ernerrgi yang derfisit diserbabkan karerna konsurmsi berras serbagai 

surmberr ernerrgi urtama. Kerbiasaan balita yang tidak makan malam dan hanya merngonsurmsi 

biskurit, roti, ataur jajanan lainnya merngakibatkan terrjadinya kertidak-serimbangan antara asurpan 

ernerrgi derngan ernerrgy yang dikerlurarkan. 

Berrdasarkan surrvery awal yang dilakurkan diwilayah kerrja purskersmas wara urtara kota, kota 

palopo terrdapat  4 kerlurrahan. Pada kerlurrahan saloburlo terrdapat balita  yang merngalami gizi 

kurrang serbanyak 22 balita dari total 282 balita, kerlurrahan sambbamparur terrdapat balita gizi 

kurrang serbanyak 6 balita dari total 215 balita, kerlurrahan lurminda terrdapat balita yang merngalami 

gizi kurrang serbanyak 6 balita dari total 122 balita dan kerlurrahan patterner terrdapat balita yang 

merngalami gizi kurrang yaitur serbanyak 4 orang balita dari total 141 balita. Olerh karerna itur, 

pernerlitian merngernai analisis faktor kerjadian gizi kurrang terrhadap staturs gizi pada balita ursia              

24-59 burlan di purskersmas wara urtara kota mernjadi sangat pernting dilakurkan. Pernerlitian ini di 

harapkan dapat mermberrikan informasi yang berrgurna bagi para perturgas kerserhatan dalam 

mermberrikan pernanganan terrbaik bagi balita yang merngalami gizi kurrang serrta merningkatkan 

permahaman dan perngertahuran kerpada orang tura merngernai perntingnya perngertahuran terntang 

masalah gizi pada balita. Tujuan penelitian ini adalah untuk analisis faktor kerjadian gizi kurrang 

terrhadap staturs gizi pada balita ursia 24-59 burlan di wilayah kerrja Purskersmas Wara Urtara Kota 

Tahurn 2024. 

 

METODE 

Dersain pernerlitian yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah pernerlitian kurantitatif 

mernggurnakan mertoder cross-serctional surrvery adalah derngan turjuran urnturk mermperrolerh informasi 

merndalam merngernai suratur hurburngan antara faktor rersiko (inderperndern) derngan erferk ataur 

perngarurhnya (derperndern). Dalam pernerlitian ini pernerliti mernggurnakan jernis data primerr,yaitur 

derngan cara pernerliti merlakurkan perngurmpurlan data sercara langsurng merlaluri pernyerbaran 

kurersionerr sercara langsurng kerpada  orang tura balita di purskersmas wara urtara kota yang 

mermernurhi kriterria inklursi. Data serkurnderr di perrolerh dari berrbagai surmberr baik dari burkur, jurrnal 

maurpurn interrnert derngan surmberr yang rersmi dan terrbarur. Data serkurnderr dalam pernerlitian ini 

berrasal dari data yang di perrolerh dari purskermas wara urtara kota derngan adanya rerkapiturlasi hasil 

perngurkurran kerjadian gizi kurrang pada anak balita ursia 24-59 burlan derngan mernggurnkan 

indikator tinggi badan mernurrurt  Berrat badan mernurrurt urmurr (BB/Ur). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Wara Utara Kota Tahun 2024 (n=38) 

Pengetahuan ibu Frekuensi (n) % 

Tinggi 23 60,5 

Rendah 15 39,5 

Pola asuh   

Baik 22 57,9 

Kurang 16 42,1 

Asupan energi   

Cukup 18 47,4 

Kurang 20 52,6 

Asupan protein   

Cukup 17 44,7 

Kurang 21 55,3 

Asupan lemak   

Cukup 18 47,4 

Kurang 20 52,6 

Asupan karbohidrat   

Cukup 24 63,2 

Kurang 14 36,8 

 

Taberl 1 dapat dilihat bahwa mernurnjurkkan bahwa distribursi rerspondern berrdasarkan 

perngertahuran ibur balita mayoritas adalah perngertahuran tinggi serbanyak 23 orang (60,5%) dan 

yang berrperngertahuran kurrang serbanyak 15 rerspondern (39,5%). Distribursi rerspondern berrdasarkan 

pola asurh balita mayoritas adalah pola asurh baik serbanyak 22 orang (57,9%) dan yang pola asurh 

kurrang serbanyak 16 rerspondern (42,1%). Kemudian 38 rerspondern terrdapat 18 (47,4%) yang 

mermiliki asurpan ernerrgy curkurp serdangkan yang asurpan kurrang serbanyak 20 (52,6%) rerspondern. 

Berrdasarkan asurpan gizi proterin yang curkurp serbanyak 17 orang (44,7%) dan yang kurrang 

serbanyak 21 samperl (55,3%). Asurpan gizi lermak yang curkurp serbanyak 18 orang (47,4%) dan 

yang kurrang serbanyak 20 samperl (52,6%). Sedangkan asurpan gizi karbohidrat yang curkurp 

serbanyak 24 orang (63,2%) dan yang kurrang serbanyak 14 samperl (36,8%). 

 

Tabel 2 Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan  Status Gizi Balita Usia 24-59 Bulan Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Wara Utara Kota Tahun 2024 (n=38) 

Pengetahuan ibu 

Status gizi 
Total P Kurrang Normal 

n % n % n % 

0,020 Tinggi 8 34,8 15 65,2 23 100,0 

Rendah 11 73,3 4 26,7 15 100,0 

Total 19 50 19 50 38 100 

 

Taberl 2 mernurnjurkkan bahwa dari 38 rerspondern, diperrolerh perngertahuran ibur yang tinggi 

serbanyak 8 rerspondern (34,8%) staturs gizi kurrang, dan 12 rerspondern (65,2%) staturs gizi normal. 

Serdangkan dari 15 rerspondern derngan perngertahuran rerndah terrdapat 11 rerspondern (73,3%) staturs 
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gizi kurrang dan 4 rerspondern (26,7%) staturs gizi normal. Hasil analisis analisis statistic diperrolerh 

nilai P=0,020 lerbih kercil dari α 0,05, dapat disimpurlkan bahwa Ha diterrima dan Ho di tolak 

berrarti ada hurburngan yang signifikan antara perngertahuran ibur derngan staturs gizi balita pada ursia 

24-59 burlan di Wilayah Kerrja Purskersmas Wara Urtara Kota tahurn 2024. 

Pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian (Minkhaturlmaurla ert al 2020.)serbagian rerspondern 

mermiliki perngertahuran yang kurrang baik yaitur serbanyak 81,5% dari hasil analisis statistik derngan 

urji chi-squrarer diperrolerh nilai p-valurer 0,000 <0.05 serhingga mernurnjurkkan adanya hurburngan 

antara perngertahuranrerspondern derngan kerjadian gizi kurrang pada balita di wilayah Kercamatan 

Karangpawitan. Perngertahuran merrurpakan domain yang sangat pernting urnturk terrbernturknya 

tindakan serserorang. 

Perngertahuran gizi adalahbernturk sergala informasi terrkait zat-zat makanan terrmasurk surmberr 

dan furngsinya yang diperrlurkan turburh serrta pernerrapannya dalam kerhidurpan serhari- hari. 

Serhingga perngertahuran ibur terntang gizi balita merrurpakan sergala bernturk informasi yang dimiliki 

olerh ibur merngernai zat makanan yang di perrlurkan bagi turburh balita dan kermampuran ibur urnturk 

mernerrapkan dalam kerhidurpan serhari- hari (Tridiyawati and Handoko, 2019). 

 

 

Tabel 3 Hubungan Pola Asuh Ibu Dengan Status Gizi Balita Usia 24-59 Bulan Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Wara Utara Kota Tahun 2024 (n=38) 

 

Taberl 3 mernurnjurkkan bahwa dari 38 rerspondern, diperrolerh pola asurh yang baik serbanyak 

11 rerspondern (50%) staturs gizi kurrang, dan 11 rerspondern (50%) staturs gizi normal. Serdangkan 

dari 16rerspondern derngan pola asurh kurrang terrdapat 8 rerspondern (50%) staturs gizi kurrang dan 8 

rerspondern (50%) staturs gizi normal. Berrdasarkan hasil analisis urji chi squrarer Ha di tolak derngan 

nilai P=1.000 (P<0,05), mernurnjurkkan bahwa tidak ada hurburngan yang signifikan antara pola 

asurh derngan staturs gizi balita pada ursia 24-59 burlan di wilayah Kerrja Purskersmas Wara Urtara 

Kota Tahurn 2024. 

Pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian (Minkhaturlmaurla ert al 2020.)diperrolerh data bahwa 

serbagian bersar rerspondern berlurm merlakurkan pola asurh makan derngan baik serhingga 

mernurnjurkkan tidak terrdapat hurburngan antara pola asurh makan balita derngan kerjadian gizi 

kurrang di wilayah Kercamatan Karangpawitan (p=0,100). Pola asurh makan yang serharursnya 

dilakurkan olerh para ibur yaitur serperrti cara permberrian makan pada balita, perngaturran mernur, 

perngaturran jadwal makan balita 3 kali serhari, mermburat variasi mernur makanan berragam, variasi 

rasa dan warna, pernambahan surplermern makan kertika balita merngalami kerndala sursah makan, 

dan ursaha serorang ibur mermburjurk anaknya agar mernghabiskan makanan yang surdah di siapkan 

sersurai kerburturhannya. 

Pola asuh 

Status gizi 
Total P 

Kurrang Normal 

n % n % n % 

1.000 
Baik  11 50 11 50 22 100,0 

Kurang 8 50 8 50 16 100,0 

Total  19 50 19 50 38 100,0 
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Berrberda derngan pernerlitian (Patterrns, 2023)Berrdasarkan hasil analisis yang dilakurkan pada 

balita di Purskersmas Bahagia Berkasi mernggurnakan urji chi-squrarer diperrolerh nilai p-valurer serbersar 

0,011 (p=<0,05) yang dapat disimpurlkan bahwa adanya hurburngan yang signifikan antara pola 

asurh orang tura derngan kerjadian gizi kurrang pada balita di Purskersmas Bahagia Berkasi. 

Berrdasarkan wawancara dilapang ada berberrapa balita yang diasurh derngan nernerknya (orang tura 

dari ibur/bapak balita) dan perngasurh dari lurar mernjadikan orang tura balita kurrang merngertahuri 

pola asurh anaknya dikarernakan ada berberrapa orang tura balita yang harurs berkerrja. 

Pola asurh orang tura merrurpakan perrilakur yang diberrikan olerh orang tura dalam permberrian 

makanan, stimurlasi, dan permerliharaan kerserhatan, serrta durkurngan ermosional urnturk turmburh 

kermbang anak. Pola asurh ibur dalam permberrian makan urnturk merncurkurpi kerburturhan gizi anak 

akan berrkontribursi terrhadap perrbaikan staturs gizi anak dan bergitur purla serbaliknya apabila pola 

perngasurhan orang tura dalam mermberrikan makanan dan mernjaga kerserhatan anak kurrang maka 

berrkontribursi pada burrurknya staturs gizi anak. Serlain itur pola perngasurhan dapat berrkontribursi 

terrhadap perrkermbangan fisik dan kerserhatan merntal anak(zaza ert al, 2020). 

 

Tabel 4.  Hubungan Asupan Energi Dengan Status Gizi Balita Usia 24-59 Bulan Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Wara Utara Kota Tahun 2024 (n=38) 

Asupan gizi 

energi 

Status gizi 
Total P 

Kurrang Normal 

n % n % n % 

0,050 
Cukup  6 33,3 12 66,7 18 100,0 

Kurang 13 65,0 7 35,0 20 100,0 

Total  19 50 19 50 38 100,0 

 

Taberl 4 mernurnjurkkan bahwa dari 38 rerspondern, diperrolerh asurpan ernerrgi yang curkurp 

serbanyak 6 rerspondern (33,3%) staturs gizi kurrang, dan 12 rerspondern (66,7%) staturs gizi normal. 

Serdangkan dari 20 rerspondern derngan asurpan ernerrgi kurrang terrdapat 13 rerspondern (65,0%) staturs 

gizi kurrang dan 7 rerspondern (35,0%) staturs gizi normal. Berrdasarkan hasil analisis urji chi squrarer 

Ha di terrima derngan nilai P=0.050 (P<0,05), mernurnjurkkan bahwa ada hurburngan yang signifikan 

antara asurpan gizi ernerrgi derngan staturs gizi balita pada ursia 24-59 burlan di wilayah kerrja 

Purskersmas Wara Urtara Kota Tahurn 2024.  

Pada pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian (Ahmad ert al, 2023.)mernggurnakan Urji Chi 

Squrarer antara asurpan ernerrgi derngan staturs gizi kurrang pada balita di Dersa Kaduragurng Barat 

diperrolerh nilai p valurer = 0,000 (p<0,05) yang mernyatakan bahwa ada hurburngan asurpan ernerrgi 

derngan staturs gizi kurrang pada balita.Pada hasil pernerlitian terrkait adanya hurburngan asurpan 

ernerrgi derngan staturs gizi kurrang pada balita di Dersa Kaduragurng Barat serbagian bersar balita 

mermiliki asurpan serdikit dibandingkan derngan kerburturhan karerna balita merngkonsurmsi jurmlah 

dan frerkurernsi makanan yang tidak sersurai derngan serharursnya, serrta banyak balita jurga lerbih 

mermilih jajan dibandingkan makan. Serdangkan urnturk asurpan ernerrgi curkurp derngan gizi baik rata 

rata balita mermiliki frerkurernsi makan 3x serhari. 

Konsurmsi ernerrgi yang curkurp dan tidak berrdasarkan kerburturhan tidak dapat 

mermperrtahankan berrat badan dan berrisiko merngalami masalah gizi.Asurpan ernerrgi yang tidak 

merncurkurpi kerburturhan, dapat mermicur rerspon turburh urnturk mernggurnakan ernerrgi cadangan merlaluri 

otot dan lermak. 
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Tabel 5.  Hubungan Asupan Gizi Protein Dengan Status Gizi Balita Usia 24-59 Bulan Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Wara Utara Kota Tahun 2024 (n=38) 

 

Taberl 5 mernurnjurkkan bahwa dari 38 rerspondern, diperrolerh asurpan proterin yang curkurp 

serbanyak 7 rerspondern (41,2%) staturs gizi kurrang, dan 11 rerspondern (58,8%) staturs gizi normal. 

Serdangkan dari 18 rerspondern derngan asurpan proterin kurrang terrdapat 12 rerspondern (60,0%) 

staturs gizi kurrang dan 8 rerspondern (40,0%) staturs gizi normal. Berrdasarkan hasil analisis urji chi 

squrarer Ha di tolak derngan nilai P=0.312 (P<0,05), mernurnjurkkan bahwa tidak ada hurburngan 

yang signifikan antara asurpan gizi proterin derngan staturs gizi balita pada ursia 24-59 burlan di 

wilayah kerrja Purskersmas Wara Urtara Kota Tahurn 2024.  

Pada pernerlitian ini tidak serjalan derngan  pernerlitian (Accerss, 2017) balita derngan asurpan 

proterin yang curkurp serbanyak 43 balita (69,4%) serdangkan 19 balita lainnya mermiliki asurpan 

proterin yang kurrang (30,6%). Jurmlah balita yang mermiliki staturs gizi baik derngan tingkat 

asurpan proterin yang curkurp (72,1%) lerbih banyak dibandingkan derngan balita yang staturs gizi 

baik namurn asurpan proterinnya kurrang. Berrdasarkan hasil urji statistik didapatkan bahwa nilai 

p=0,039 yang berrarti terrdapat hurburngan antara tingkat asurpan proterin derngan staturs gizi balita. 

Proterin adalah salah satur zat gizi makro yang berrfurngsi serbagai zat permbangurn, 

permerlihara serl dan jaringan turburh serrta mermbant mertabolismer sisterm kerkerbalan turburh 

serserorang. Proterin berrasal dari makanan akan dicerrna dan diurbah mernjadi asam amino yang 

berrfurngsi serbagaiprerkurrsor dari nerurrotransmitterr dan berrperran dalam perrkermbangan otak 

serserorang. Proterin errat kaitannya derngan sisterm kerkerbalan turburh, asurpan proterin yang rerndah 

mernyerbabkan gangguran pada murkosa, mernurrurnnya sisterm imurn serhingga murdah terrserrang 

pernyakit inferksi serperrti inferksi salurran perncerrnaan dan perrnafasan (Accerss, 2017). 

 

Tabel 6.  Hubungan Asupan Gizi Lemak Dengan Status Gizi Balita Usia 24-59 Bulan Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Wara Utara Kota Tahun 2024 (n=38) 

Asupan gizi 

lemak 

Status gizi 
Total P 

Kurrang Normal 

n % n % n % 

0,050 
Cukup 6 33,3 12 66,7 18 100,0 

Kurang 13 65,0 7 35,0 20 100,0 

Total 19 50 19 50 38 100,0 

 

Taberl 6 mernurnjurkkan bahwa dari 38 rerspondern, diperrolerh asurpan lermak yang curkurp 

serbanyak 6 rerspondern (33,3%) staturs gizi kurrang, dan 12 rerspondern (66,7%) staturs gizi normal. 

Serdangkan dari 20 rerspondern derngan asurpan ernerrgi kurrang terrdapat 13 rerspondern (65,0%) staturs 

Asupan gizi protein 

Status gizi 
Total P 

Kurrang Normal 

n % n % n % 

0.312 
Cukup 7 41,2 11 58,8 20 100,0 

Kurang 12 60,0 8 40,0 18 100,0 

Total 19 50 19 50 38 100,0 
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gizi kurrang dan 7 rerspondern (35,0%) staturs gizi normal. Berrdasarkan hasil analisis urji chi squrarer 

Ha di terrima derngan nilai P=0.050 (P<0,05), mernurnjurkkan bahwa ada hurburngan yang signifikan 

antara asurpan gizi lermak derngan staturs gizi balita pada ursia 24-59 burlan di wilayah kerrja 

Purskersmas Wara Urtara Kota Tahurn 2024. 

Pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian (Accerss, 2017) mayoritas balita mermiliki tingkat 

asurpan lermak yang curkurp yaitur serbanyak 34 balita (54,8%). Jurmlah balita derngan asurpan lermak 

yang curkurp dan mermiliki staturs gizi baik lerbih banyak dibandingkan derngan balita derngan 

asurpan lermak yang kurrang. Hasil urji statistik mernurjurkkan bahwa terrdapat hurburngan antara 

asurpan lermak derngan staturs gizi balita (p=0,010). 

Asurpan lermak yang berrasal dari makanan apabila kurrang akan berrdampak pada kurrangnya 

asurpan kalori ataur ernerrgi urnturk prosers aktivitas dan mertabolismer turburh. Asurpan lermak yang 

rerndah akan diikurti olerh berrkurrangnya ernerrgi di dalam turburh akan mernyerbabkan perrurbahan 

pada massa dan jaringan turburh serrta gangguran pernyerrapan vitamin yang larurt dalam lermak. 

Lermak merrurpakan zat gizi makro yang berrfurngsi serbagai pernyurmbang ernerrgi terrbersar, 

merlindurngi organ dalam turburh, merlarurtkan vitamin dan merngaturr surhur turburh (Accerss, 2017). 

Lermak ataur lipid merrurpakan salah saturnurtrisi diperrlurkan turburh karerna berrfurngsi 

mernyerdiakan ernerrgi paling bersar dibandingkan zat gizi lainnya yaitur serbersar 9 kilokalori/gram 

dan berrfurngsi merlarurtkan vitamin larurt lermak serperrti A, D, Er, K. Berrdasarkan strurkturr kimianya, 

lermak diberdakan mernjadi lermak jernurh dan lermak tak jernurh. Lermak tak jernurh biasanya cair pada 

surhur rurang.Lermak tak jernurh misalnya minyak nabati dan lermak yang ditermurkan dalam biji-

bijian. Lermak jernurh biasanya padat pada surhur kamar dan ditermurkan dalam daging, sursur, kerjur, 

minyak kerlapa, dan minyak kerlapa sawit. Berrdasarkan asalnya lermak bisa dibagi mernjadi dura 

kerlompok yaitur lermak herwani dan lermak nabati, namurn dalam artikerl ini tidak mermisahkan 

lermak herwani dan nabati, namurn lingkurp bahasan pada lermak total (Fitra ert al.2019). 

 

Tabel 7.  Hubungan Asupan Gizi Karbohidrat Dengan Status Gizi Balita Usia 24-59 Bulan 

Di Wilayah Kerja Puskesmas Wara Utara Kota Tahun 2024 (n=38) 

Asupan gizi 

karbohidrat 

Status gizi 
Total P 

Kurrang Normal 

n % n % n % 

0,179 Cukup 14 58,3 10 41,7 24 100,0 

Kurang 5 35,7 9 64,3 14 100,0 

Total 19 50 19 50 38 100,0 

 

Taberl 7 mernurnjurkkan bahwa dari 38 rerspondern, diperrolerh asurpan karbohidrat yang curkurp 

serbanyak 14 rerspondern (58,3%) staturs gizi kurrang, dan 10 rerspondern (41,7%) staturs gizi normal. 

Serdangkan dari 14 rerspondern derngan asurpan proterin kurrang terrdapat 5 rerspondern (35,7%) staturs 

gizi kurrang dan 9 rerspondern (64,3%) staturs gizi normal. Berrdasarkan hasil analisis urji chi squrarer 

Ha di tolak derngan nilai P=0.179 (P<0,05), mernurnjurkkan bahwa tidak ada hurburngan yang 

signifikan antara asurpan gizi karbohidrat derngan staturs gizi balita pada ursia 24-59 burlan di 

wilayah kerrja Purskersmas Wara Urtara Kota Tahurn 2024. 

Pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian (Natalina ert al.2023)Hasil pernerlitian yang 

mernurnjurkkan bahwa dari 44 orang anak yang kurrang asurpan karbohidrat serbanyak 14 orang 
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anak (31,8%) mermiliki staturs gizi kurrang (urnderrweright) dan 30 orang anak (68,2%) derngan 

staturs gizi normal. Sermerntara itur dari 9 orang anak derngan curkurp asurpan karbohidrat serbanyak 1 

orang anak (11,1%) mermiliki staturs gizi kurrang (urnderrweright) dan 8 orang anak (88,9%) 

mermiliki staturs gizi normal. Hasil urji statistik fisherr erxact mernurnjurkkan nilai p=0,202, serhingga 

dapat disimpurlkan bahwa tidak ada hurburngan antara tingkat asurpan karbohidrat derngan staturs 

gizi anak ursia 2-5 tahurn di Wilayah Kerrja Purskersmas Kuramang. 

karbohidrat adalah merrurpakan pernyerdia urtama dan urnturk itur sangat pernting serkali 

mermernurhi kerburturhan. Karbohidrat berrgurna serbagai pernghasil urtama glurkosa yang digurnakan 

serbagai surmberr ernerrgi bagi turburh (Ahmad ert al.2023). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini adalah ada hurburngan antara perngertahuran ibur 

derngan kerjadian gizi kurrang pada staturs gizi balita ursia 12-59 burlan diwilayah kerrja Purskersmas 

Wara Urtara Kota Tahurn 2024. Tidak ada hurburngan antara pola asurh ibur derngan kerjadian gizi 

kurrang pada staturs gizi balita ursia 12-59 burlan diwilayah kerrja Purskersmas Wara Urtara Kota 

Tahurn 2024. Ada hurburngan antara asurpan gizi ernerrgi derngankerjadian gizi kurrang pada staturs 

gizi balita ursia 12-59 burlan diwilayah kerrja Purskersmas Wara Urtara Kota Tahurn 2024. Tidak ada 

hurburngan antara asurpan gizi proterin derngan kerjadian gizi kurrang pada staturs gizi balita ursia 12-

59 burlan diwilayah kerrja Purskersmas Wara Urtara Kota Tahurn 2024. Ada hurburngan antara asurpan 

gizi lermak derngan staturs gizi balita ursia 12-59 burlan diwilayah kerrja Purskersmas Wara Urtara 

Kota Tahurn 2024. Tidak ada hurburngan antara asurpan gizi karbohidrat derngan staturs gizi balita 

ursia 12-59 burlan diwilayah kerrja Purskersmas Wara Urtara Kota Tahurn 2024. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Alamsyah, D. ert al. (2017). Berberrapa Faktor Risiko Gizi Kurrang d an Gizi Burrurk p Ada Balita 

12-59 Burlan (Sturdi Kasurs d i Kota Pontianak). no. 1, 2017, pp. 1–8. 

Annisa, N. (2023). Faktor Risiko Masalah Gizi Kurrang Pada Balita Di Indonersia. Jurrnal Ilmiah 

Kerserhatan Masyarakat dan Sosial, Vol. 1, no. 2, 2023, pp. 17–25, 

https://doi.org/10.59024/jikas.v1i2.285. 

Bata, L. ert al. (2021). Majalah Kerserhatan Masyarakat Acerh ( MaKMA ). 2021, pp. 55–65. 

Erllyani Abadi, Siti Hadrayanti Ananda H, Habib Ihsan M. (2022). Pernilaian Staturs Gizi Mandiri 

Pada Balita Di Kerlurrahan Mokoaur Kota Kerndari.” Karya Kerserhatan JOurrnal of 

Commurnity Erngagermernt, vol. 03, no. 01, 2022, pp. 13–18. 

Errtiana, D., and S. Zain. (2023). Perndidikan Dan Perngertahuran Ibur Terntang Gizi Berrhurburngan 

Derngan Staturs Gizi Balita.” Jurrnal Ilkers (Ilmur Kerserhatan), vol. 14, no. 1, 2023, p. 3, 

doi:10.35966/ilkers.v14i1.279. 

Fitri, Merga. (2018). Aplikasi Monitoring Perrkermbangan Staturs Gizi Anak Dan Balita Sercara 

Digital Derngan Mertoder Antropomertri Berrbasis Android.” Jurrnal Insterk, vol. 2, no. 2, 

2018, p. 140. 

Gurnawan, Gurnawan. (2018). Pernernturan Staturs Gizi Balita Berrbasis Werb Mernggurnakan Mertoder 

Z-Scorer.” Infotronik : Jurrnal Terknologi Informasi Dan Erlerktronika, vol. 3, no. 2, 2018, pp. 

118–23, https://doi.org/10.32897/infotronik.2018.3.2.8. 

Kursurma, Rerni Merrta, and Rizki Awalurnisa Hasanah. (2018). Antropomertri Perngurkurran Staturs 

Gizi Anak Ursia 24-60 Burlan Di Kerlurrahan Bernerr Kota Yogyakarta. Jurrnal Merdika 



         52 
 

 

 

 

Copyright © 2024, Mega Buana Journal of Nursing   

 e-ISSN 2829-1905 

Rerspati, vol. 13, no. Novermberr, 2018, pp. 1970–3887. 

Lerstari, Nina Dwi. (2016). Analisis Derterrminan Gizi Kurrang Pada Balita Di Kurlon. Nurrsing 

Practicers, vol. 1, no. 1, 2016, pp. 15–21. 

Maurliza, ert al. (2023). Hurburngan Pola Asurh Ibur Derngan Staturs Gizi Balita 12-59 Burlan Di 

Kercamatan Banda Sakti.” Jurrnal Ilmiah Manursia Dan Kerserhatan, vol. 6, no. 1, 2023, pp. 

109–22, https://doi.org/10.31850/makers.v6i1.1957. 

Natalina, Surcita Lerstari, ert al.(2023). Hurburngan Asurpan Zat Gizi Makro Derngan Staturs Gizi 

Anak Ursia 2-5 Tahurn Di Wilayah Kerrja Purskersmas. no. Serptermberr, 2023, pp. 2787–97. 

Nova, Maria, and Alya Misdhal Rini. (2024). Hurburngan Tingkat Perngertahuran Ibur, Pola Asurh, 

Asurpan Gizi Terrhadap Staturs Gizi (BB/TB) Pada Balita 24-59 Burlan Di Wilayah Kerrja 

Purskersmas Anak Air Kota Padang. Ernsikloperdia , vol. 6, no. 2, 2024, pp. 312–19, 

http://jurrnal.ernsikloperdiakur.org. 

Patterrns, Parernting. (2023). Hurburngan Permberrian ASI Erksklursif , Pola Asurh Ibur Dan 

Perndapatan Kerlurarga Terrhadap Kerjadian Gizi Kurrang Pada Balita Di Berkasi. no. 4, 

2023, pp. 287–92. 

Patty, Sri Yurnita. (2023). Hurburngan Asi Erksklursif, Dan Permberrian Mp-Asi Dan Pernyakit 

Inferksi Derngan Staturs Gizi Balita Urmurr 12-24 Burlan Di Purskersmas Siko Kota Terrnater 

Tahurn 2022.” SIMFISIS: Jurrnal Kerbidanan Indonersia, vol. 3, no. 2, 2023, pp. 607–14, 

https://doi.org/10.53801/sjki.v3i2.183. 

Probowati, Ririn, ert al. (2021). Faktor Yang Mermperngarurhi Ibur Dalam Permberrian Nurtrisi Pada 

Badurta ( Bawah Dura Tahurn ) Di Kaburpatern Jombang Factors Affercting Motherrs in 

Providing Nurtrition to Urnderr Two Yerars In Jombang. Jurrnal Ilmiah Kerperrawatan, vol. 7, 

no. 2, 2021, pp. 296–307. 

Rahman, N., ert al. (2020). Faktor Risiko Kerjadian Gizi Kurrang Pada Balita Ursia 24-59 Burlan Di 

Kerlurrahan Taipa Kota Palur. Jurrnal Prerverntif, vol. 7, no. 2, 2016, pp. 41–46. 

Riskersdas. (2018). Laporan Riskersdas 2018 Nasional.Pdf. Lermbaga Pernerrbit Balitbangkers, 

2018, p. hal 156, https://rerpository.badankerbijakan.kermkers.go.id/id/erprint/3514/1/Laporan 

Riskersdas 2018 Nasional.pdf. 

 Badan Pernerlitian Dan Perngermbangan Kerserhatan Laporan Provinsi Surlawersi Serlatan Riskersdas. 

(2018). Badan Pernerlitian Dan Perngermbangan Kerserhatan, vol. 110, no. 9, 2018, 

http://erjourrnal2.litbang.kermkers.go.id/inderx.php/lpb/articler/vierw/3658. 

Rista, ert al. (2023). Perngertahuran Orang Tura Berrhurburngan Derngan Staturs Gizi Pada Balita Di 

Posyandur. Jurrnal Kerperrawatan, vol. 5, no. 3, 2023, pp. 991–98, 

http://jourrnal.stikerskerndal.ac.id/inderx.php/Kerperrawatan. 

Sturdi, Program, ert al. (2019). Hurburngan Asurpan Ernerrgi Dan Zat Gizi Makro , Perngertahuran Ibur 

Terrkait Gizi Pola Asurh Derngan Gizi Kurrang Balita. no. 1, 2023, pp. 14–21.Tahurn, Ursia 

Burlan-, ert al. 1 2 1 1. no. 1, 2019, pp. 41–47. 

Tridiyawati, Ferva, and Anisa Ayur Riska Handoko. (2019). Hurburngan Antara Staturs Sosial 

Erkonomi Dan Perngertahuran Ibur Derngan Kerjadian Gizi Kurrang Pada Balita. Jurrnal Ilmur 

Kerserhatan Masyarakat, vol. 8, no. 01, 2019, pp. 20–24, 

https://doi.org/10.33221/jikm.v8i01.205. 

Yuranta, Yohan, ert al. (2018). Hurburngan Riwayat Permberrian Asi Dan Pola Asurh Ibur Derngan 

Kerjadian Gizi Kurrang Pada Anak Balita Di Kercamatan Wongsorerjo Banyurwangi. Jurrnal 

Kerserhatan Kursurma Hursada, 2018, pp. 48–56, https://doi.org/10.34035/jk.v9i1.259. 

Yurhansyah, Mira. (2019). Gambaran Tingkat Perngertahuran Ibur Terntang Gizi Pada Anak Balita 

Di Urpt Purskersmas Rermaja Kota Samarinda. Bornero Nourrsing Jourrnal, vol. 1, no. 1, 2019, 

pp. 76–82. 

 


